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Abstract
The motivated of this research is based on the interest of researcher for SMA
Negeri 3 Pontianak which the winner of Olimpiade Pahlawan Indonesia (OPI) at
Pontianak in 2016. The researcher be interested and want to know how the teacher
of the history subject at SMA Negeri 3 Pontianak to deliver Indonesian local
history. The purpose of this research is to know how the teacher prepare before
present material, the building of character values in student, and what are the
supporting and obstacle factor. In present this local history method was applied in
this research were qualitative approach with the from of case study research, the
research applied observation technique, deep interview, and documents study. The
tool of collecting data is consist of the interview guide, observation sheet, and
documents. Based the result of research shows that local history material is
inserted between Indonesian historical material, in the delivery of the teacher’s
local history material using brainstorming methods, students are very excited in
following the learning process. Supporting factors here are both projector and
speakers the are commonly used in the learning process, the obstacle factor in the
delivery of local history material is the history material has not been incorporated
into the national curriculum and it is difficult to find valid sources or material.
Keywords: Characters Building, History Learning, Local History Material
PENDAHULUAN
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pembelajaran sejarah lokal untuk
menanamkan pendidikan karakter pada
peserta didik. Materi Sejarah lokal di sini
diperlukan untuk mengembangkan
pendidikan karakter. Kualitas materi dan
pembelajaran sejarah sangat ditentukan oleh
usaha guru dalam mengajar, dengan tujuan
meningkatkan kecakapan pemahaman siswa.
Selain itu, guru mata pelajaran sejarah juga
dituntut aktif dan kreatif sehingga guru tidak
kehabisan bahan ajar untuk mengembangkan
cara berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan
penyampaian materi sejarah lokal tersebut
diharapkan peserta didik dapat pengaitkan
apa yang mereka pelajari di sekolah dengan
kehidupan sehari-harinya.
Dasar utama dari pilihan mengapa
harus sejarah lokal sebagai alternatif adalah
kemungkinan pengembangan wawasan
dalam pengajaran sejarah. Diharapkan
peserta didik bisa lebih bergairah dalam
mengikuti pelajaran dan mendapatkan
manfaat lebih besar dari proses
pembelajaraannya. Pendekatan ataupun
metode pengajaran sangat beragam dan
masing-masing punya kelebihan sekaligus
kelemahan, oleh karenanya pilihan suatu
pendekatan pengajaran akan sangat
tergantung pada tujuan atau sasaran yang
hendak dicapai.
Penulis memilih judul ini awalnya
bermula dari ketertarikan kepada SMA N 3
Pontianak yang memenangkan Olimpiade
Pahlawan Indonesia (OPI) untuk
2memperingati hari Pahlawan Nasional tahun
2016. Di tahun 2017 penulis masuk ke
semester 6 dimana sudah ada mata kuliah
micro teaching (PPL 1) melalui mata kuliah
ini semua mahasiswa belajar bagaimana
menjadi seorang guru yang profesional.
Setelah selesai semester 6 masuklah ke
semester 7, dimana semua mahasiswa yang
telah mengambil mata kuliah micro teaching
akan mempraktekkan ilmunya dalam kata
lain Praktek Pengalaman Lapangan (PPL),
penulis secara kebetulan mendapatkan tugas
untuk PPL di SMAN 3 Pontianak, disinilah
semuanya bermula dan penulis mulai
menggali informasi lebih banyak tentang
bagaimana pembelajaran sejarah di sekolah
ini. Pertanyaan sekarang pastinya, mengapa
harus sejarah lokal?
Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Pontianak telah mencantumkan materi
sejarah lokal dalam mata pelajaran sejarah
dengan harapan mampu menanamkan
pendidikan karakter pada peserta didik. Dari
hasil pra-riset ketika melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Pontianak
permasalahan yang paling terlihat ketika
sedang berlangsung proses belajar mengajar
adalah peserta didik kurang mengetahui
mengenai sejarah lokal yang ada di
Kalimantan Barat, bahkan saat ditanya
mengenai sejarah Keraton Kadriah hanya
sedikit yang dapat menjawab, ini terjadi di
kelas X IPS saat pelajaran sejarah
peminatan. Tidak sedikit pula saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung peserta didik
keluar kelas dengan alasan yang berbagai
macam, misalnya ingin buang air kecil,
buang sampah, dan lain sebagainya.
Padahal di Sekolah Menengah Negeri 3
Pontianak telah diajarkan sejarah lokal.
Menurut penjelasan dari guru mata pelajaran
sejarah, setiap ada jam cadangan maka akan
diisi dengan materi sejarah lokal, saat saya
melakukan pra-riset materi yang guru
sampaikan ialah tentang Foklore lisan dan
Foklore non lisan, dengan tujuan agar
peserta didik lebih paham tentang asal usul,
budaya, dan masih banyak lagi. Ternyata
tidak semua peserta didik dapat mengingat
dan menerapkan materi sejarah lokal yang
telah guru sampaikan di mata pelejaran
sejarah dengan praktek kehidupan sehari-
hari.
Maka dari permasalahan tersebut
peneliti mengambil pokok penelitian yang
berjudul “Pendidikan Karakter Berbantuan
Materi Sejarah Lokal (Studi Kasus di
Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Pontianak)”. Materi sejarah lokal yang akan
disampaikan diantaranya Sejarah perjuangan
Perintis Kemerdekaan, Sejarah para Digulis,
Sejarah Peristiwa Mandor, Ketokohan
Bardan Nadi, Ketokohan Rahadi Oesman,
sosok figur Dr. Soedarso, Kerajaan di
Kalimantan Barat. Tidak semua materi
disampaikan tergantung guru mata pelajaran
sejarah.
Pengertian pendidikan karakter secara
sederhana adalah upaya sadar yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang
(pendidik) untuk merealisasikan nilai-nilai
karakter pada seseorang yang lain (peserta
didik) sebagai pencerahan agar peserta didik
mengetahui, berfikir dan bertindak secara
bermoral menghadapi setiap situasi. Nilai
perilaku dalam Pendidikan Karakter
menurut (Nashir, 2013 : 71-95) terbagi
menjadi 13, yaitu jujur, berani, amanah,
adil, bijaksana, tanggung jawab, disiplin,
mandiri, malu, kasih sayang, indah,
toleran, cinta bangsa (kewargaan). Dari
semua nilai karakter di atas penulis menarik
kesimpulan yang paling sesuai dengan isi
penelitian ini ialah nilai Cinta Bangsa
(Nasionalisme), Toleran (mengingat kita
merupakan negara yang terdiri dari banyak
suku dan Agama), tanggung jawab, dan
Disiplin, dengan demikian bukan berarti
nilai karakter lain tidak penting, hanya saja
nilai ini yang paling sesuai dengan judul
penelitian.
Kochhar (2008 : 30) menjelaskan
bahwa sejarah perlu diajarkan untuk
memperlihatkan kepada anak konsep waktu,
ruang, dan masyarakat, serta kaitan antara
masa sekarang dan masa lampau, antara
wilayah lokal dan wilayah lain yang jauh
letaknya, antara kehidupan perseorangan dan
kehidupan nasional, dan kehidupan serta
3kebudayaan masyarakat lain di mana pun
dalam ruang dan waktu. Sedangkan tujuan
utama bagi pendidikan sejarah di SMA lebih
mengarah pada pengembangan kemampuan
berpikir, ketrampilan melakukan penelitian
sejarah, kemampuan menganalisis isu
kontemporer serta pengambilan keputusan.
Perjuangan para pahlawan lokal tidak selalu
dimotori oleh para kaum pria yang berjuang
dalam memperoleh kemerdekaan, namun
beberapa tokoh lokal wanita juga mampu
menginspirasi siswa agar dapat
menginspirasi dan memberikan fungsi
edukatif dalam pembelajaran sejarah lokal di
sekolah (Fauzan, Rikza, 2015 : 8).
Pendidikan karakter suatu sistem untuk
menanamkan nilai-nilai keribadian yang
luhur yang meliputi hubungan terhadap diri
sendiri, terhadap lingkungan sekitar dan
hubungan terhadap Tuhan dimana semua itu
terbentuk dari sebuah pemahaman terhadap
apa yang dilihat, dirasa, dan didengar.
Tujuan dari pendidikan karakter adalah
untuk meningkatkat kualitas dari pendidikan
itu sendiri untuk menciptakan manusia yang
cerdas, kreatif , berahlak dan memiliki
kepribadian yang positif agar mampu
mengelola dan mengambil peran dalam
membangun bangsa yang bermartabat.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk meneliti
pembelajaran sejarah lokal di Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Pontianak adalah
deskriptif  kualitatif, observasi langsung, dan
wawancara. Menurut Komariah & Satori
(2014 : 33) bahwa secara singkat ada lima
pendekatan yang berbeda yaitu, Biografi,
Fenomenologi, Penelitian Grounded Theory,
Etnografi, dan Studi Kasus. Dari beberapa
bentuk penelitian peneliti disini
menggunakan pendekatan studi kasus,
penjelasaanya ialah studi kasus untuk
meneliti suatu kasus yang terjadi pada
tempat dan waktu tertentu dan carilah materi
kontekstual tentang setting kasus tersebut.
Kumpulkan material yang banyak dari
sumber-sumber informasi yang banyak
untuk mendapatkan gambaran kasus yang
detail.
Seperti halnya jenis penelitian kualitatif
lainnya, studi kasus juga dilakukan dalam
latar alamiah, holistik, dan medalam.
Alamiah artinya kegiatan pemerolehan data
dilakukan dalam konteks kehidupan nyata
(real-life events). Tidak perlu ada perlakuan-
perlakuan tertentu baik terhadap subjek
penelitian maupun konteks di mana
penelitian dilakukan. Biarkan semuanya
berlangsung secara alamiah (Raharjo, 2017 :
11). Hamid Darmadi (2013:68),
mengemukakan “batasan pertama selalu
muncul dalam kaitannya dengan metodelogi
penelitian adalah tempat dan lokasi
penelitian, yang dimaksud dengan tempat
penelitian tidak lain adalah tempat dimana
proses perkuliahan yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan masalah penelitian
berlangsung”. Penelitian ini dilakukan di
SMA N 3 Pontianak, yang terletak di Jalan
WR. Soepratman, Benua Melayu Darat,
Pontianak Selatan, Kalimantan Barat.
Adapun yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah : (1) Informan yang
terdiri dari Guru Mata Pelajaran Sejarah,
Wakil Kepala Kurikulum, dan siswa yang
ada di SMA N 3 Pontianak, sebagai objek
observasi langsung dan wawancara. (2)
Tempat penelitian yaitu SMA Negeri 3
Pontianak. (3) Dokumen, yang terdiri dari
perangkat pembelajaran yang digunakan
oleh guru, dan foto-foto saat proses
penelitian.
Dalam hal penentuan sampel sumber
data dipilih secara proposive, sebagaimana
menurut (Sugiyono, 2017 : 124) “teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu”, artinya dalam hal pertimbangan
dalam memilih beberapa siswa yang menjadi
sumber data tentunya adalah siswa yang
tergolong rajin dan aktif dalam
pembelajaran. (Sugiyono, 2017 : 124)
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Lebih lanjut
(Sugiyono, 2017 : 209) “triangulasi
dilakukan dengan cara triangulasi teknik,
sumber data dan waktu”. Kemudian
Sugiyono (Sugiyono, 2017 : 241)
melanjutkan triangulasi diartikan sebagai
4teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan berbagai sumber data yang
telah ada.  Triangulasi adalah suatu cara
mendapatkan data yang benar-benar absah
dengan menggunakan pendekatan metode
ganda. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu




1. Persiapan Guru Dalam
Menyampaikan Materi Sejarah
Lokal Dalam Pembelajaran Sejarah
Persiapan guru dalam menyampaiakan
materi sejarah lokal untuk menanamkan
pendidikan karakter ini sangat perlu
dilakukan, mengingat peserta didik juga
harus paham apa itu nasionalisme, toleransi,
tanggung jawab dan disiplin. Persiapan
dalam penyampaian materi sejarah lokal ini
guru mata pelajaran sejarah Indonesia
terlebih dahulu membuat RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), dalam RPP
tentunya terdapat pendekatan, model
pembelajaran, dan metode. Masing-masing
metode ada kelemahan dan kelebihan. Tugas
guru di sini ialah memilih berbagai metode
yang tepat untuk menciptakan proses belajar
mengajar, sehingga metode yang digunakan
dapat merealisasikan tujuan dari
penyampaian materi sejarah lokal tersebut
untuk menanamkan nilai karakter pada
peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi dan
dokumentasi pada tanggal 1 Mei 2018,
persiapan pembelajaran terdiri dari Program
Semester, Guru telah menyusun semua
proses sesuai dengan acuan kurikulum.
Program Semester terdapat 26 pekan, 16
pekan efektif di semester genap 2017/2018,
penyampaian materi sejarah lokal
disampaikan di minggu ke-2 bulan Mei
2018. Selanjutnya  guru juga menyusun
silabus, Guru telah menyusun semua proses
sesuai dengan acuan kurikulum. Dalam
Program Semester tersebut materi sejarah
lokal diselipkan diantara K.D 3.8 yakni
mengenai Kerajaan Islam di Kalimantan
Barat. Kemudian guru juga membuat
Rencana Pelaksaan Pembelajaran, Guru
telah menyusun semua proses sesuai dengan
acuan kurikulum. Dalam Pragram Semester
tersebut menggunakan pendekatan saintifik
dan model pembelajaran Brainstorming.
2. Proses penyampaian materi sejarah




kegiatan interaksi dalam memberikan
informasi tertentu yang terjadi antara
penyedia informasi kepada penerima
informasi. Khusus dalam ruang lingkup
sekolah proses penyampaian tersebut terjadi
antara guru dan peserta didik, dimana guru
berinteraksi dengan peserta didik untuk
menyampaikan informasi terkait mata
pelajaran tertentu dengan strategi-strategi
tertentu pula. Pada konteks ini berlaku pula
proses penyampaian materi sejarah lokal
dalam mata pelajaran Sejarah Indonesia
dalam artian saat proses pembelajaran itu
berlangsung guru mengaitkan materi sejarah
lokal dengan materi sejarah nasional. Sistem
pembelajaran sejarah lokal dalam mata
pelajaran sejarah ini menyesuaikan materi
apa yang sedang dipelajari, contohnya ketika
selesai pada materi kerajaan Islam di
Indonesia pertemuan selanjutnya guru akan
menyampaikan materi sejarah lokal kerajaan
Islam di Kalimantan Barat.
Peneliti juga melakukan wawancara
kepada siswa kelas X IPA dan X IPS
mengenai minat belajar pada materi sejarah
lokal, berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa kelas X IPA yaitu Vida Karlindah,
Firza Nabil A, Faiq Naufal, Felix Kenrick,
Syarif Novel F, dan Salma Aqila. Masing-
masing dari peserta didik memiliki jawaban
yang berbeda, empat diantaranya yaitu Firza
Nabil A, Faiq Naufal, Felix Kenrick, Syarif
Novel F,  mengatakan “berminat karena
tertarik mendengar cerita masa lalu”,
sedangkan Vida Karlindah dan Salma Aqila
mengatakan “sama saja seperti pelajaran
5lainnya, karena susah untuk mengingat
peristiwa masa lampau”. Berbeda dengan
jawaban tersebut tiga orang siswa kelas X
IPS yaitu M. Fadli Rumait, Abdul Rachman
Vahlepi, dan M. Farix Akmal mengatakan
“Minat saya tidak terlalu besar sih bu dalam
sejarah cuma kalau dibilang suka sih suka
bu, bahkan kalau saya belajar lalu disuruh
membaca, apalagi kalau tentang perang
dunia, itu saya senang sekali bu, kalau
sejarah lokal mohon maaf bu saya kurang
berminat”
Observasi dilakukan pada tanggal 27
april-24 Mei 2018 dengan jumlah 5 kelas,
terbagi dalam 3 kelas X Ipa dan 2 kelas X
Ips, berdasrkan hasil observasi langsung ada
beberapa perubahan dalam sikap siswa, baik
itu saat di dalam kelas maupun diluar kelas.
Selain itu berdasarkan hasil observasi di
kelas saat pembelajaran berlangsung setiap
siswa sudah memiliki buku Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan ada juga buku paket yang
sesuai dengan kurikulum. Sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan lancar peserta
didik hanya mencatat poin penting saja.
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan
dokumentasi guru mata pelajaran sejarah
pada tanggal  dilakukan pada tanggal 27
April-24 Mei 2018, pada kegiatan proses
pembelajaran sejarah dan penyampaian
materi sejarah lokal di kelas X sebelum
mulai menyampaikan materi guru terlebih
dahulu memeriksa kesiapan kelas,  memulai
pembelajaran dengan berdoa, memberi
salam kepada siswa, menanyakan kehadiran
siswa, dan tidak lupa menanyakan sampai
dimana materi yang telah dipelajari minggu
sebelumnya. Dalam kegiatan pendahuluan
juga tidak lupa guru menyampaikan tujuan
pembelajaran sejarah lokal dan memberikan
motivasi kepada peserta didik, kemudian
guru menyampaikan materi seperti biasanya.
Selanjutnya berdasarkan observasi dan
dokumentasi, pada pertemuan kedua, dalam
kegaiatan proses penyampaian materi
sejarah lokal dalam menanamkan nilai
pendidikan karakter, guru sepenuhnya
menyampaiakn materi sejarah lokal
menggunakan metode ceramah, setelah
selesai menyampaikan materi guru
menerapkan metose diskusi, dimana peserta
didik diarahkan untuk membentuk kelompok
belajar dan mempresentasekan apa yang
telah mereka kerjakan. Setelah presentase
selesai guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi yang
kurang jelas, terakhir guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari itu.
3. Faktor pendukung dan penghambat
saat berlangsungnya pembelajaran
Sejarah Lokal
Faktor pendorong adalah hal-hal yang
memengaruhi sesuatu menjadi berkembang,
memajukan, menambah dan menjadi lebih
dari sebelumnya. Faktor pendukung dalam
pembelajaran berarti hal-hal yang
mendukung kemajuan pembelajaran menjadi
lebih baik, baik itu faktor pendukung dari
sekolah maupun diluar sekolah. Faktor
penghambat adalah hal-hal yang
berpengaruh sedikit atau tidak memberikan
pengaruh sama sekali. Faktor penghambat
dalam pembelajaran berarti hal-hal yang
menghambat perkembangan pembelajaran di
sekolah. Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan pada tanggal 1 Mei 2018, memang
benar adanya yang disampaikan oleh wakil
kepala kurikulum, guru mata pelajaran
sejarah, dan peserta didik yang
diwawancarai langsung oleh peneliti,
terdapat proyektor dan spiker untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar di
SMA Negeri 3 Pontianak. Sedangkan untuk
faktor penghambat materi sejarah lokal
belum masuk ke dalam kurikulum 2013.
Pembahasan
1. Persiapan Guru Dalam
Menyampaikan Materi Sejarah
Lokal Dalam Pembelajaran Sejarah
Perencanaan dalam pembelajaran
memiliki variabel salah satunya adalah
pembuatan perangkat pembelajaran,
perangkat pembelajaran yang harus dibuat
meliputi, Program Tahunan (prota), Progarm
Semester (prosem), silabus, dan
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).  Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, bahwa guru
6mata pelajaran sejarah yang ada di SMA
Negeri 3 Pontianak, telah menyusun
perangkat pembelajaran berdasarkan
kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum
2013. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran
sejarah, bahwa pada mata pelajaran sejarah
yang diajarkan di SMA Negeri 3 Pontianak,
guru menyelipkan materi sejarah lokal, yang
dalam prosesnya siswa diajarkan untuk
saling menghargai keragaman suku, agama,
dan budaya yang ada di Indonesia
(Dokumen terlampir). Hal ini diceritakan
ketika guru menyampaikan materi sejarah
masuknya Islam di Nusantara, kemudian
guru juga banyak memberikan dorongan
kebanggan kepada siswa, salah satu
contohnya kita harus bangga tinggal di
sebuah negara yang kaya akan budaya.
Adapun komponen-komponennya yaitu, (1)
Identitas mata pelajaran meliputi: satuan
pendidikan, kelas, semester, materi pokok,
alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan
keperluan untuk mencapai kompetensi dasar.
(2) Kompetensi Inti merupakan kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan
penugasan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diharapkan dicapai  pada
setiap kelas dan semester pada satu mata
pelajaran. (3) Kompetensi Dasar, adalah
sejumlah kemampuan yang harus di kuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu
sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi. (4) Indikator Pencapaian
Kompetensi, merupakan acuan penilaian
keterampilan yang dapat diukur dan di
observasi. (5) Tujuan Pembelajaran,
menggamabarkan proses hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik
sesuai dengan kompetensi dasar. (6) Materi
Pembelajaran, memuat fakta, konsep, dan
prosedur yang relevan dan ditulis berdasrkan
indikator pencapaian kompetensi. (7)
Metode pembelajaran, digunakan oleh guru
untuk mewujudkan suasana belajar yang
nyaman, mudah dimengerti, dan tidak
membosankan, sebagai penunjang
tercapainya tujuan dari indikator pencapaian
kompetensi. (8) Media Pembelajaran,
memuat media apa saja yang guru gunakan
selama proses pembelajaran berlangsung. (9)
Sumber Belajar, penentuan sumber belajar
didasrkan pada kompetensi inti dan
kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan
pembelajaran dan indikator pencapaian
kompetensi. (10) Langkah-langkah Kegiatan
Pembelajaran, meliputi rencana proses
penyampaian materi yang akan berlangsung,
dari awal guru masuk kelas hingga selesai.
(11) Penilaian Hasil Belajar, prosedur,
instrumen, dan bentuk penilaian. Hasil
belajar disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu pada
standar penilaian.
Perangkat pembelajaran memang
sangat diperlukan sebagai panduan
pelaksanaan, dalam pembuatan perangkat
pembelajaran sejarah di kelas X SMA
Negeri 3 Pontianak, guru telah membuat
perangkat pembelajaran dan dirancang
sendiri dalam artian tidak mengunduh atau
mengedit dari situs internet. Dakam
rancangan tersebut berisikan langkah-
langkah apa yang dilakukan peserta didik
dan tentunya berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibuat dan disusun
sendiri oleh guru sesuai dengan panduan
kurikulum. Dalam hal ini guru juga harus
bisa memanfaatkan media, metode dan lai-
lain yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Pemanfaatan media dan
metode tentunya untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan. Sejarah
adalah mata pelajaran yang menanamkan
pengetahuan, sikap dan nilai-nilai mengenai
proses perubahan dan perkembangan
masyarakat Indonesia dan di dunia masa
lampau hingga kini (Agung, 2013 : 55).
Berkaitan dengan ini maka proses
pembelajaran sejarah sangat penting karena
sejarah bukan hanya mempelajari masa
lampau namun juga masa kini dan masa
yang akan datang.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) mata pelajaran sejarah yang ada di
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak dibuat
sesuai dengan kondisi sekolah dan kondisi
siswa agar bisa dijadikan acuan pelaksanaan
pembelajaran yang baik dan terarah.
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dokumentasi guru ketika melakukan proses
pembelajaran dikelas.materi sejarah lokal
sangat perlu disampaikan kepada siswa.
Melalui sejarah lokal siswa lebih bisa
menghargai peninggalan-peninggalan yang
ada di daerahnya masing-masing dan
pastinya ada kebanggaan di dalam diri
mereka. Melalui sejarah lokal ini juga siswa
diajarkan untuk saling menghargai satu sama
lain.
Perencanaan pembelajaran yang dibuat
oleh guru mata pelajaran sejarah kelas X di
SMA Negeri 3 Pontianak sudah
menyesuaikan kondisi sekolah, hal ini dapat
dilihat pada perencanaannya, yang memuat
materi sejarah lokal. Berdasrkan hasil
observasi dan dokumentasi sudah jelas
bahwa guru mata pelajaran sejarah kelas X
yaitu Ibu Dra. Endang Purwo s, dengan
sangat jelas menyampaikan materi sejarah
lokal dan menyusun bahan ajar menenai
materi sejarah lokal. Berdaasrkan
wawnacara peneliti dengan wakil kepala
kurikulum bapak Rahmono Rizal Sukwanto,
S.Pd, bahwa materi sejarah lokal tetap
disampaikan walaupun tidak ada di dalam
kutikulum karena penyampaian materi
sejarah lokal sendiri masuk  ke dalam
program sekolah. Guru memiliki peranan
sangat penting dalam proses pembelajran,
dengan memahami perangkat pembelajaran
sejarah memungkinkan untuk lebih mudah
mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran sejarah kelas X
SMA Negeri 3 Pontianak sudah dibuat
berdasrkan panduan kurikulum yang
berlaku.
2. Proses penyampaian materi sejarah
lokal yang diajarkan sehingga dapat
menanamkan pendidikan karakter
pada peserta didik
Berdasarkan hasil observasi dan
dokumentasi pada kegiatan proses
pembelajaran sejarah dan penyampaian
materi sejarah lokal di kelas X pertama-tama
guru selalu memeriksa kesiapan kelas,
memulai pembelajaran dengan berdoa,
memberi salam, menanyakan kehadiran,
menanyakan sampai dimana materi minggu
lalu yang telah dipelajari, menyampaikan
tujuan pembelajaran, dan tidak lupa guru
memberikan motivasi kepada siswa.
Dalam kegiatan pendahuluan ini guru
melakukan semua proses sesuai dengan RPP
tidak ada satu langkah pun yang dilewati.
Ketika dilihat melalui siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Pada observasi
pertama guru belum menyampaikan materi
sejarah lokal, karena masih ada materi
kerajaan Islam yang belum dipelajari,
kejanggalan terlihat jelas saat guru
mengarahkan untuk memilih kelompok
belajar, sebagian dari siswa masih memilih
teman yang cenderung seagama, hal lain
yang juga terllihat jelas masih banyak yang
ngobrol dengan teman saat presentase
dilakukan.  Berdasarkan hasil observasi dan
dokumentasi pada pertemuan tanggal 2 Mei
2018 guru juga belum menyampaikan materi
sejarah lokal, karena masih penyampaian
materi kerajaan Islam belum selesai. Pada
observasi berikutnya yaitu tanggal 16 Mei
2018 guru mulai menyampaiakan materi
sejarah lokal untuk menanamkan nilai
pendiidkan karakterk. Pada pembelajaran
kali ini siswa terlihat lebih semangat, karena
materi yang mereka bahas menyangkut
sejarah daerahnya, seperti biasa guru
menggunakan metode ceramah, setelah itu
guru mengarahkan untuk membuat
kelompok belajar,sesuai dengan acuan
kurikulum bahwa guru tidak banyak
menyampaikan materi hanya sebgai
fasilitator maka siswa yang harus lebih aktif,
tidak perlu waktu lama siswa sudah duduk
bersama dengan kelompoknya, kali ini siswa
memilih kelonpok secara acak, tanpa
pandang suku, agama, maupun yang lainnya.
Pembelajaran berjalan dengan tertib, setelah
presentase dilakukan guru bersama dengan
siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Menurut Hasan Basri (2013 : 13)
mengatakan Pendidikan lebih tepat diartikan
sebagai proses pembinaan dan bimbingan
yang dilakukan seseorang secara terus-
menerus kepada anak didik untuk mencapai
tujuan pendidikan.
Pada proses pembelajaran sejarah yang
memuat adanya materi sejarah lokal tersebut
8terlihat bahwa siswa berminat untuk
mengetahui lebih banyak tentang sejarah
lokal. Mereka merasa tertarik karena karena
mereka ingin mengetahui sejarah daerahnya
dan peninggalan apa yang masih ada hingga
saat ini. Namun dari hasil wawancara
dengan sembilan siswa kelas X Ipa dan Ips
hanya empat orang yang mengatakan
minatnya tiggi dalam pembelajaran sejarah.
Sebagian mengatakan minat belajar sejarah
agak kurang, selain faktor susah untuk
mengingat cerita juga mata pelajaran sejarah
tidak masuk ke dalam Ujian Nasional.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
Rahmono Rizal S, S. Pd selaku wakil ketua
kurikulum penyampaian materi sejarah lokal
sendiri walaupun tidak masuk ke dalam
kurikulum namun masuk ke dalam program
sekolah. Untuk penyampaian materi sejarah
lokal ini sendiri Ibu Dra. Endang Purwo S
saat diwawancarai mengatakan bahwa
terkadang mereka menggunakan sumber dari
Balai Kajian Nilai Budaya Kalimantan
Barat.  Berdasrkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran sejarah kels X di SMA
Negeri 3 Pontianak, terkait dengan tujuan
disampaikannya materi sejarah lokal dalam
pembelajaran sejarah adalah untuk
menanamkan nilai pendidikan karakter, nilai
yang ingin dicapai disini meliputi
nasionalisme, toleransi, dan disiplin. Dalam
menentukan nillai pendidikan karakter yang
ingin dicapai tentunya guru
mempertimbangkan terlebih dahulu alasan
dibalik penentuan tersebut, misalnya nilai
toleransi dipilih karena siswa kelas X masih
memilih dalam berteman, artinya mereka
akan lebih nyaman berteman dengan yang
seagama, disini tentunya perlu adanya
penanaman nilai toleransi, karena mengingat
kita tinggal di negara yang memiliki
beragam suku dan agama. Jadi dalam proses
pembelajaran sejarah lokal untuk
menanamkan nilai pendidikan karakter guru
juga harus memperhatikan materi yang
sesuai untuk mencapai tujuan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu
Dra. Endang Purwo S selaku guru mata
pelajaran sejarah kelas X bahwa, untuk
indikator yang pertama memang ingin
memberikan dorongan kebanggaan dulu,
dengan adanya kebanggaan ini diharapkan
siswa akan timbul rasa nasionalismenya,
kemudian juga toleransi pastinya siswa
disuruh  analisis bagaimana kesultanan ini
yang awalnya menganut agama Hindu
Buddha kemudian dengan mudahnya
menganut agama Islam,  kemudian guru juag
menyampaikan bahwa Kalimantan Barat itu
juga Indonesia, jadi nilai-nilai seperti itu
harus kita tanamkan harus ada dalam diri
kita sendiri.
3. Faktor pendukung dan penghambat
saat berlangsungnya pembelajaran
Sejarah Lokal
Faktor pendukung adalah hal-hal yang
memengaruhi sesuatu menjadi berkembang,
memajukan, menambah dan menjadi lebih
dari sebelumnya. Faktor pendukung dalam
pembelajaran berarti hal-hal yang
mendukung kemajuan pembelajaran menjadi
lebih baik, baik itu faktor pendukung dari
sekolah maupun diluar sekolah. Faktor
penghambat adalah hal-hal yang
berpengaruh sedikit atau tidak memberikan
pengaruh sama sekali. Faktor penghambat
dalam pembelajaran berarti hal-hal yang
menghambat perkembangan pembelajaran di
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran sejarah,
berkaitan dengan faktor pendukung dalam
pembelajaran sejarah lokal ialah alat-alat
yang sekolah sediakan berupa proyektor dan
spiker, kemudian ada juga media yang guru
dan siswa buat sendiri contohnya Teka Teki
Silang (TTS).
Setelah membahas faktor pendukung,
selanjutnya mengenai faktor penghambat
pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan
pembelajaran ada beberapa hal yang menjadi
penghambat/penghalang tercapainya tujuan,
baik itu hambatan dalam program maupun
dalam hal lainnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran
sejarah kelas X faktor penghambat yang
pertama ialah tidak masuknya materi sejarah
lokal ke dalam kurikulum 2013, faktor yang
kedua adalah sulitnya mendapatkan sumber
pembelajaran sejarah lokal yang valid,
faktor ketiga adalah kurangnya jam belajar
9efektif, karena banyak libur jadi
memperlambat penyampaian materi.
Berkaitan dengan faktor penghambat tidak
lupa juga peneliti menanyakan hal tersebut
kepada siswa, dari sembilan siswa yang
diwawancarai sebagian dari siswa menjawab
sulit untuk mengingat peristiwa masa
lampau, sebagian lagi menjawab sedikitnya
sumber sejarah yang tersedia sehingga




Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa “Pendidikan
Karakter Berbantuan Materi Sejarah Lokal
(Studi Kasus Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Pontianak)”, adalah sebagai
berikut : (1) Persiapan penyampaian materi
sejarah lokal untuk menanamkan nilai
pendidikan karakter di SMA Negeri 3
Pontianak kelas X sudah sesuai dengan
prosedur. Pada setiap semester semua guru
diwajibkan membuat perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Program
Tahunan (Prota), Program Semester
(Prosem), Silabus, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Persiapan yang
dilakukan oleh guru kurang efisien
dikarenakan materi sejarah lokal belum
masuk ke dalam kurikulum dan sulitnya
mendapatkan sumber yang valid. (2) Proses
penyampaian materi sejarah lokal di SMA
Negerai 3 Pontianak untuk menanamkan
nilai pendidikan karakter berjalan sesuai
prosedur, saat menyampaikan materi sejarah
lokal dikelas siswa terlihat lebih senang
belajar sejarah lokal karena ingin
mengetahui sejarah daerah asal mereka.
Guru memberikan motivasi berupa dorongan
moral kepada siswa, materi disampaiakn
menggunakan metode Brainstorming, saat
melakukan diskusi siswa diperbolehkan
mencari materi di internet, setelah siswa
melakukan diskusi dan presentasi guru
beserta siswa sama-sama menyimpulkan
materi. (3) Adapun faktor pendukung
penyampaian materi sejarah lokal adalah
tersedianya guru mata pelajaran sejarah yang
berpengalaman, sudah sertifikasi, serta
fasilitas sekolah yang memadai, menyangkut
sarana dan prasarana seperti proyektor,
spiker, internet, dan fasilitas lainnya. Untuk
faktor penghambat yaitu materi sejarah lokal
tidak masuk ke dalam kurikulum, susahnya
mendapatkan sumber yang valid, dan waktu




menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
(1) Bagi Sekolah, sebaiknya untuk
menghadapi siswa yang beragam budaya
dan agama lebih difokuskan lagi mengenai
penanaman nilai pendidikan karakter seperti
toleransi, selain itu khusunya untuk
penyampaian materi sejarah lokal, sebaiknya
sekolah dapat mendatangkan pakar sejarah
lokal dan dapat bekerja sama dengan
Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sejarah FKIP Untan yang ada di
kota Pontianak, untuk membantu berkunjung
ke situs-situs sejarah dan mencari sumber
materi sejarah yang valid.(2) Bagi Guru,
agar membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai materi dan
model pembelajaran di setiap semester,
sebaiknya lebih kreatif dalam menggunakan
model atau meode dalam mengajar, agar
pembelajaran menjadi menarik dan kreatif
dan membuat kelas memjadi lebih kondusif.
Guru harus bekerja sama dengan pakar
sejarah lokal, galeri arsip atau pihak lain
yang bersangkutan untuk mendapatkan
sumber materi yang valid. (3) Bagi Siswa,
agar lebih aktif dan kreatif saat belajar,
menghargai suku dan agama yang ada di
Indonesia dengan cara berteman dengan
siapa saja tanpa pandang suku dan agama.
Sebaiknya banyak berinteraksi dan bertukar
pendapat dengan teman maupun guru dalam
pembelajaran sejarah, siswa bisa
memanfaatkan sumber untuk mencari
informasi tentang pembelajaran sejarah lokal
dikarenakan terbatasnya sumber belajar
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